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ABSTRACT  

 

Infrastructure Alongside the digital technology transformation in education, the demand for more 

interactive and efficient learning evaluation has driven the adoption of digital assessment and evaluation 

platforms. This seminar aims to enhance the understanding of MTS Islamiyah Wongsorejo students in 

optimizing the use of Microsoft Forms in digital learning and evaluation processes. The method used in this 

study is descriptive qualitative, encompassing seminars, simulations, and intensive mentoring, supported by 

pre-test and post-test as assessment instruments. Data collection techniques were carried out through 

observation, documentation, and practical test results. A significant improvement was observed in students' 

skills in operating Microsoft Forms, reflected in the increase of the average pre-test score of 63.5 to 86.8 

on the post-test, equivalent to an improvement of 38.4%. Students were able to utilize the available features 

as well as instant feedback. This was further supported by intensive mentoring, which proved effective in 

identifying arising obstacles and building students' confidence in using technology. Therefore, a more 

adaptive and evaluative learning experience can be obtained by students through the use of Microsoft 

Forms as a learning medium. To support the transformation of technology-based learning, its 

implementation needs to be continuously developed to complement conventional learning. 
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Abstrak  

 

Seiring dengan transformasi teknologi digital dalam pendidikan, tuntunan evaluasi pembelajaran yang 

lebih interaktif dan efisien menjadi pemicu adanya pemanfaatan platform asesmen dan evaluasi digital. 

Seminar ini bertujuan meningkatkan pemahaman siswa MTS Islamiyah Wongsorejo dalam 

mengoptimalkan penggunaan Microsoft Forms pada proses pembelajaran dan evaluasi digital. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif yang meliputi seminar, simulasi, dan 

pendampingan intensif yang juga menggunakan pre test dan post test sebagai intrumen pendukung. Dengan 

teknik pengumpulan data yang ditempuh melalui observasi, dokumentasi, dan tes hasil praktik. 

peningkatan yang signifikan cukup terlihat pada keterampilan siswa yang dapat megoperasikan Microsoft 

Forms, yang terlihat dari peningkatan rata rata nilai pre-test sebesar 63,5 menjadi 86,8 pada post-test atau 

sama dengan peningkatan sebesar 38,4%. Siswa mampu menggunakan fitur fitur yang tersedia dan juga 

umpan balik instan (instant feedback). Hal ini juga didukung oleh pendampingan intensif yang cukup 

efektif untuk menganalisis kendala yang terjadi dan membuat siswa percaya diri dalam menggunakan 

teknologi. Dengan demikian, pengalaman belajar yang lebih adaptif dan evaluatif dapat diperoleh oleh 

siswa dalam pemanfaatan Microsoft Forms sebagai media belajar. Untuk mendukung transformasi proses 

pembelajaran berbasis teknologi, penggunaannya perlu terus dikembangkan untuk mendukung 

pembelajaran konvensional. 
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1. PENDAHULUAN 

Di era globalisasi teknologi yang sangat berkembang seiring berjalannya waktu, manusia memanfaatkan 

teknologi yang semakin canggih untuk memudahkan melakukan kebutuhan yang tentunya harus 

didampingi oleh perkembangan sumber daya manusia itu sendiri. Dalam proses adaptasi dengan 

perkembangan teknologi, tentunya penyesuaian dilakukan melalui jalur pendidikan karena hal tersebut 

berdampak terhadap efektivitas peran teknologi dalam bidang pendidikan [1]. 

 

Perkembangan teknologi yang semakin maju membawa pengaruh yang cukup signifikan di era digital 

khususnya di bidang pendidikan, transformasi ini mendorong adanya perubahan proses pembelajaran 

konvensional menuju pembelajaran berbasis digital yang mengintegrasikan jaringan internet untuk menjalin 

interaksi yang lebih adaptif. Pemanfaatan teknologi akan mendukung kegiatan belajar mengajar yang lebih 

produktif dan terarah [2]. 

 

Pembelajaran merupakan proses interaksi sistematis antara pendidik dan peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar yang bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan, keterampilan serta pembentukan sikap 

dan perilaku [3]. Apabila tujuan pembelajaran dapat terlaksana dengan baik maka dapat dikatakan bahwa 

proses pembelajaran telah berlangsung secara efektif dan berhasil mencapai kompetensi yang telah 

ditetapkan. Dalam hal ini pemilihan metode dan media belajar yang tepat sangat berpengaruh untuk 

tercapainya tujuan yang dimaksud [1]. Modernisasi teknologi telah menawarkan peluang untuk 

pengembangan dalam proses pembelajaran yang penerapannya tidak hanya mencakup pada media 

penyampaian dan materi pembelajaran akan tetapi juga berperan dalam proses penilaian atau evaluasi [4]. 

 

Pemanfaatan penggunaan inovasi teknologi informasi dan komunikasi dalam evaluasi pembelajaran 

diharapkan dapat menimbulkan dampak positif bagi siswa dan mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik agar meningkatkan minat belajar siswa yang juga akan berdampak pada hasil evaluasi 

pembelajaran [5]. 

 

Dalam proses belajar mengajar, mengevaluasi dan mengidentifikasi tingkat keberhasilan siswa memiliki 

kontribusi besar untuk mengetahui tingkat pencapaian kompetensi siswa [6]. Evaluasi tidak hanya bertujuan 

untuk mengetahui keberhasilan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran yang telah diterima, tetapi 

juga sebagai dasar informasi bagi pendidik untuk selanjutnya menentukan tindak lanjut pembelajaran. Oleh 

karena itu, dibutuhkan media evaluasi yang mampu mendukung efisiensi pengelolaan nilai hasil 

pembelajaran serta menghadirkan proses belajar yang interaktif dan menarik [7]. 

 

Media pembelajaran adalah alat atau sarana yang digunakan untuk menyajikan informasi dan materi 

pembelajaran untuk mendorong ketertarikan, kemampuan berpikir, perhatian dan keterlibatan aktif siswa 

[1]. Pemanfaatan media pembelajaran yang bijak dan tepat dapat menghadirkan proses pembelajaran yang 

interaktif dan efektif antara guru dan siswa [8]. Media pembelajaran dapat menjadi salah satu faktor tingkat 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Proses penyesuaian terhadap pembelajaran berbasis digital tengah 

berlangsung di MTs Islamiyah Wongsorejo meskipun penerapannya belum berjalan secara optimal. Salah 

satu implementasi pembelajaran berbasis digital yaitu Microsoft Forms yang merupakan platform digital 

berbasis web yang dikolaborasikan dengan learning management system untuk memfasilitasi bahan ajar 

berbentuk formulir, kuis, survei, kuesioner, dan juga media evaluasi yang terintegrasi [9]. Tidak seperti 

media pembelajaran lainnya, Microsoft Forms mempunyai beberapa keunggulan terkait persoalan 

optimalisasi dan produktivitas dalam proses pembelajaran [10]. 

 

Penilaian pembelajaran adalah proses pengolahan informasi untuk mengidentifikasi tingkat keberhasilan 

pembelajaran berdasarkan hasil capaian kompetensi siswa serta sebagai bahan tolak ukur untuk 

mengevaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran [6]. Pengukuran tersebut mencakup membandingkan 

tingkat pemahaman siswa melalui hasil pengerjaan latihan soal yang telah diberikan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Sedangkan evaluasi meliputi proses kualitatif yang bertujuan menganalisis capaian 

belajar sehingga dapat meningkatkan kualitas dan efektivitas pembelajaran yang selanjutnya menjadi 

indikator tindak lanjut pembelajaran yang lebih terarah [11]. Microsoft Forms adalah salah satu platform 

yang mempunyai potensi yang tinggi untuk dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berbasis digital [8]. 

Fitur yang terdapat dalam platform ini cukup relevan untuk dikembangkan sebagai alat pendukung 

pelaksanaan pembelajaran meliputi kuis dan survei yang memungkinkan keterlibatan aktif antara pendidik 

dan siswa yang disertai sistem pengelolaan hasil belajar secara otomatis [12]. Di samping itu, platform ini 

juga dilengkapi berbagai format soal seperti pilihan ganda, jawaban singkat dan uraian yang dilengkapi 

fitur umpan balik otomatis guna menyajikan hasil pengerjaan soal. Hal ini membuat siswa akan menerima 
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langsung hasil setelah mengerjakan soal dan memicu pembelajaran yang optimal dan evaluatif karena siswa 

akan menganalisis dimana letak kekuatan dan kelemahan pemahaman akan materi secara cepat [12]. Selain 

itu, pengelolaan data hasil evaluasi akan berjalan lebih mudah bagi pendidik dalam melakukan penguraian 

capaian pembelajaran siswa secara lebih terstruktur dan akurat [7]. 

 

Namun demikian, tidak sedikit kendala yang dihadapi dalam implementasi teknologi digital untuk 

mendukung pembelajaran seperti pelatihan yang kurang memadai bagi pendidik sehingga menimbulkan 

keterbatasan keterampilan pendidik dalam mengendalikan platform, serta koneksi internet yang tidak stabil 

yang menyebabkan jawaban gagal tersimpan [13]. Kondisi ini menimbulkan kurangnya efektivitas 

penggunaan media digital dalam mendukung proses pembelajaran, termasuk Microsoft Forms. Oleh karena 

itu, kegiatan edukatif mengenai penerapan teknologi digital ini sangat penting untuk keberlangsungan dan 

keberhasilannya, hal ini dapat direalisasikan melalui seminar atau pelatihan [4]. Efektivitas pendampingan 

intensif dalam penyelenggaraan pelatihan cukup terbukti untuk mengoptimalkan kompetensi digital siswa 

[13]. 

 

Dengan demikian, pelaksanaan seminar mengenai pemanfaatan Microsoft Forms sebagai media pembuatan 

uji kompetensi digital dan evaluasi pembelajaran menjadi salah satu bagian yang harus diperhatikan dan 

direalisasikan [14]. Seminar ini diharapkan mampu menciptakan proses belajar mengajar yang lebih efektif 

dan efisien melalui media teknologi digital di tengah tuntutan modernisasi serta mengembangkan 

keterampilan dan kompetensi pendidik dalam penerapan teknologi digital secara optimal [9]. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Mts Islamiyah Wongsorejo dengan berkoodinasi kepada kepala sekolah 

sebagai tahap awal dimulainya kegiatan untuk menyusun rancangan pelaksanaan agar berjalan optimal. 

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif yang dilakukan secara tatap muka langsung, 

dengan siswa menjadi sasaran utama dan pengerjaan pre test dan ppost test sebagai data pendukung. 

Microsoft formss ini dipilih karena dianggap mampu menyediakan ilustrasi sistematis tentang serangkaian 

tahapan kegiatan, pelaksanaan, dan hasil dari kegiatan yang dilakukan Microsoft formss dipilih karena 

dianggap mampu menyediakan sarana evaluasi kompetensi dan penilaian berbasis digital untuk serangkaian 

tahapan, pelaksanaan , dan hasil dari aktivitas yang dilakukan Penelitian ini berfokus pada ketrampilan 

peserta memahami dan menggunakan Microsoft formss sebagai alat pembelajaran dan penilaian berbasis 

digital. 

 

Pelaksanaan kegiatan meliputi tahap tahap sebagai berikut :  

 

 
Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pengujian 

 

Pada Tahap persiapan, dibutuhkan, observasi awal, pengumpulan data dan analisis situasi melalui 

wawancara kepada siswa. Tujuan dari sesi ini adalah untuk menyesuaikan pengembangkan materi yang 

harus disampaikan agar relavan dengan kebutuhan siswa yang dilanjutkan dengan tahap pelaksanaan yaitu 

melalui penjelasan maupun pemaparan materi, dan demonstrasi. Metode ini  dimaksudkan untuk 
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menguraikan konsep-konsep perihal pemanfaatan Microsoft formss, sedangkan demonstrasi ditujukan 

untuk menggambarkan ilustrasi penggunaan aplikasi tersebut. Kemudian, agar siswa dapat menerapkan 

materi secara mandiri maka siswa diberi peluang untuk berlatih yang tentunya teteap disertai bimbingan, 

sehingga mampu mengaplikasikan pemaparan yang telah didapat. 

Arahan yang sesuai akan menjadi penting pada saat tahap pendampingan ketika siswa  sedang 

melangsungkan praktik untuk memastikan siswa benar benar bisa menggunakan Microsoft formss seperti 

tujua n awal lalu beralih pada tahap penilaian yang dilakukan saat proses pengerjaan yang dilakukan oleh 

siswa sampai kegiatan berakhir. Proses evaluasi dilaksanakan melalui pengamatan terhadap keterlibatan 

dan respons aktif siswa guna menganalisis sejauh mana bimbingan yang diberikan efektivitas bimbingan 

yang diberikan, sedangkan evaluasi tahap akhir dieksekusi dengan mengolah hasil media yang telat dibuat 

oleh siswa.  

 

Dalam penelitian ini Teknik perolehan data melalui terdiri atas observasi, dokumentasi, dan hasil praktik. 

Penilaian proses hasil kegiatan akan di cantumkan dalam dokumentasi guna sebagai bukti bahwa penelitian 

ini dilakukan dengan sebenar benarnya tanpa rekayasa, sedangkan observasi diterapkan untuk mengukur 

keterlibatan dan capaian pemahaman siswa selam kegiatan. Selanjutanya analisis deskriptif dilakukan untuk 

mengolah hasil kegiatan dan memprediksi tingkat keberhasilan pemanfaatan Microsoft forms. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan seminar pemanfaatan Microsoft forms di MTS Islamiyah Wongsorejo merupakan tanggapan 

nyata terhadap tuntutan perkembangan transformasi teknologi di era digital. Berasarkan hasil pengamatan, 

antusiasme siswa saat berlangusngnya kegiatan yang ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dan 

keingintahuan yang tinggi. Di MTS Islamiyah Wongsorejo, Metode simulasi dan praktik langsung yang 

diterapkan mampu mengubah konsep penilalaian dengan media kertas menjadi  berbasis digital secara 

bertahap. 

 

Pemahaman siswa terhadap konsep dan pengoprasian Microsoft Forms menjadi salah satu capaian yang 

diharapkan dari kegiatan ini. Selain itu, penilaian otomatis (auto-grading) juga memudahkan siswa maupun 

guru dalam proses koreksi yang tidak lagi menyita banyak waktu dan meminimalisir kesalahan manusia. 

Kemampuan platform ini menawarkan fitur umpan balik instan (instant feedback) kepada siswa yang 

menciptakan pola evaluasi yang lebih fleksibel. 

 

Terdapat berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh transformasi digital yang tidak lepas dari kendala di 

tengah implementasinya, seperti fluktuasi koneksi internet dan kesenjangan literasi digital di kalangan 

pendidik. Namun, kendala tersebut dapat dimitigasi melalui penyediaan jaringan  cadangan serta 

mengaktifkan fitur penyimpanan otomatis dan mengadakan pelatihan atau komunitas yang di tujukan untuk 

pendidik sebagai wadah untuk menjembatani kesenjangan literasi melalui pertukaran pengalaman dan 

diskusi.  

 

Dari perspektif peserta didik, Pergeseran fungsi nilai menjadi bukti nyata dari dampak panjang ketrampilan 

dalam penggunaan alat evaluasi yang tidak hanya sebagai media ukur administrative, melainkan menjadi 

Dampak jangka panjang dari penguasaan alat evaluasi. Hal ini terlihat pada pergeseran fungsi penilaian dari 

sekadar alat ukur administratif menjadi sarana untuk mengindentifikasi kebutuhan belajar siswa. Penyajian 

data hasil belajar siswa yang berbentuk diagram dan spreadsheet memudahkan tindak lanjut pembelajaran 

yang lebih terencana, seperti program remedial atau pendalaman materi yang berikan sesuai dengan 

kebutuhan masing masing siswa. Selain itu, siswa dapat langsung mengetahui kekuatan dan kelemahan 

pemahaman materi yang dipelajari setelah mengerjakan tugas yang dapat meningkatkan motivasi dan 

proses belajar yang lebih evaluative dan mandiri  

 

Secara keseluruhan, kegiatan seminar ini berhasil menunjukkan bahwa Microsoft forms adalah alternatif 

platform yang cukup mendukung dalam sistem pembelajaran modern di madrasah. Keberhasilan sistem 

pembelajaran yang efektif tidak hanya didukung oleh kemampuan guru dalam beradaptasi terhadap 

perekmbangan teknologi tetapi juga didukung oleh partisipasi aktif siswa, sarana prasarana yang memadai 

dan lingkungan yang mendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, program 

serupa perlu dirancang secara berkesinambungan dengan mendalami materi seperti pengelolaan data 

evaluasi yang lebih lanjut dan integrasi dengan Learning Management System (LMS) dalam skala yang 

lebih luas untuk menjamin optimalisasi pemanfaatan jteknologi informasi di MTS Islamiyah Wongsorejo. 
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Gambar 4.1 Pelaksanaan Pemaparan Materi 

 

Gambar 4.1 menunjukkan proses pengenalan dan penyampaian materi kepada siswa yang di tampilkan 

melalui proyektor sehingga dapat dilihat oleh semua siswa 

 

                                                          
 

Gambar 4.2 pendampingan terhadap siswa yang sedang menunjukkan hasil yang sudah dikerjaakan 

 

Tabel 1. Tabel hasil data pre test dan post test. 

 

Nama siswa Nilai pre test Nilai post test Peningkatan 

Arfinda 60 82 +22 

Firzatus 55 80 +25 

Vanesya 70 90 +20 

Safina 65 88 +23 

Eka 58 84 +26 

Zaki 72 92 +20 

Zawqi 50 78 +28 

Anindya 68 89 +21 

Alifa 63 87 +24 

Fara 74 95 +21 
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4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan seminar dan pelatihan pemanfaatan Microsoft Forms di MTS Islamiyah Wongsosrejo telah 

terlaksana dengan baik dan menunjukan peningkatan kemampuan peserta. Hal ini terlihat dari peningkatan 

kemampuan siswa dalam mengoprasikan Microsoft Forms. Penggunaan metode simulasi dan 

pendampingan intensif terbukti dapat mengoptimalkan kompetensi yang kini mampu merancang, 

mendistribusikan dan mengelola fitur asesmen dan evaluasi pembelajaran  mendistribusikan, dan mengelola 

instrumen evaluasi pembelajaran secara independen. Peralihan ini menjadi pertanda beralihnya media 

pembelajaran konvensional menjadi pembelajaran berbasis digital untuk mengikuti perkembangan zaman. 

 

Microsoft form terbukti  menawarkan proses pembelajaram dan evaluasi yang lebih berkualitas dan efisien. 

Fitur penilaian otomatis (auto-grading), sinkronisasi pengelolaan data serta umpan balik (instant feedback) 

yang dapat secara langsung menyajikan hasil belajar sehingga menghadirkan proses belajar yang lebih 

interaktif yang pada akhirnya menimbulkan kebiasaan belajar lebih evaluatif dan mandiri  

 

Meskipun dalam pelaksanaannya tidak jarang dijumpai kendala seperti koneksi internet yang tidak stabil 

dan keterbatasan pendidik dalam mengoprasikan platform, kendala tersebut dapat diminimalisasi dengan 

pelatihan berkelanjutan dan pendampingan personal. Secara keseluruhan, penerapan Microsoft forms dalam 

sistem media pembelajaran dan evaluasi di MTS Islamiyah Wongsorejo telah membawa berbagai dampak 

positif dan juga telah beralih fungsi dari alat administratif sederhana menjadi media evaluasi yang 

terstruktur. Oleh karena itu, program pelatihan teknologi sejenis ini perlu diagendakan secara berkala 

dengan mendalami materi materi yang terkait, seperti implementasi Learning Management System (LMS) 

sebagai sistem pembelajaran sekolah dan pengolahan data untuk mengoptimalkan kualitas pendidikan di 

madrasah secara lanjutan. 
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